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ABSTRACT 

This study aims to determine the level of learning independence in Maharah Kalam during a 

pandemic. In this study, researchers used a quantitative approach to survey research. A total of 

89 respondents participated in this study. The data collection technique uses a questionnaire 

instrument with descriptive statistical data analysis techniques using averages. Based on the 

results of the research, it is known that: 1) the learning motivation of Maharah Kalam students 

during the pandemic was included in the high category with an average of 4.21; 2) Student 

learning behavior in Maharah Kalam learning during the pandemic was in the high category 

with an average of 4.08; 3) Students' metacognition in Maharah Kalam learning during the 

pandemic was in the high category with an average of 4.10. Overall, Maharah Kalam's level of 

Self Regulated Learning (SRL) during the pandemic was in the high category with an average 

of 4.14 

Keywords: Self Regulated Learning, Maharah Kalam, Pandemic  

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui tingkat Self Regulated Learning  (SRL)maharah 

kalam di masa pandemi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian survei. Sebanyak 89 responden berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen angket dengan teknik analisis data statistik 

deskriptif dengan menggunakan rata-rata. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa: 1) 

Motivasi belajar maharah kalam bagi mahasiswa di masa pandemi berkategori tinggi dengan 

rata-rata sebesar 4.21; 2)  Perilaku belajar mahasiswa dalam belajar maharah kalam di masa 

pandemi berkategori tinggi dengan rata-rata sebesar 4.08; 3) Metakognisi mahasiswa dalam 

belajar maharah kalam di masa pandemi berkategori tinggi dengan rata-rata sebesar 4.10. 

Secara keseluruhan  tingkat Self Regulated Learning  (SRL) maharah kalam di masa pandemi 

berkategori tinggi dengan rata-rata sebesar 4.14. 

Kata kunci: Self Regulated Learning, Maharah Kalam, Pandemi  
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PENDAHULUAN  

Pandemi Covid-19 memaksa berbagai aspek kehidupan berubah dan membuat dunia 

berusaha untuk memutus mata rantai penularan dan mencegah penularan yang meluas akibat 

interaksi yang masif. Pemerintah pun membuat kebijakan Work From Home (WFH) bagi para 

pekerja, serta membuat kebijakan pembelajaran online (Mirzon Daheri, Juliana, Deriwanto, 

2020a).  

Kebijakan yang diambil pemerintah terkait dengan pendidikan di masa pandemi melalui 

Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.4 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan 

Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-19) untuk 

melaksanakan proses belajar dari rumah dengan ketentuan-ketentuan yang sudah dipersyaratkan 

dalam surat edaran tersebut. Hal ini menjadi tantangan baru bagi sistem pendidikan di Indonesia 

karena mengubah sistem lama menjadi metode pembelajaran dalam jaringan (daring) atau online 

(Cahyani, Listiana, & Larasati, 2020).  

Semua unsur lembaga pendidikan mengganti pendidikan tatap muka dengan 

pembelajaran online dan masih banyak guru Sekolah Dasar belum menerapkan pembelajaran 

online karena belum melek teknologi akhirnya tidak siap untuk melakukan pembelajaran jarak 

jauh khususnya berbasis online (Rigianti, 2020). Pemaduan penggunaan sumber belajar 

tradisional (offline) dan online adalah suatu keputusan demokratis untuk menjembatani derasnya 

arus penyebaan sumber belajar elektronik (e-learning) dan kesulitan melepaskan diri dari 

pemanfaatan sumber-sumber belajar yang digunakan dalam ruang kelas.  

Dari kebijakan-kebijakan pemerintah untuk melaksanakan proses pembelajaran dari 

rumah (Daring), hal ini menjadi tantangan bagi dosen ataupun mahasiswa bahwa tidak efektifnya 

belajar online, karena memiliki hambatan atau keluhan dari pihak dosen maupun mahasiswa 

(Website kudos, 2002). Kendala yang dihadapi seperti gangguan pada jaringan internet yang 

tidak stabil, bahan materi yang belum bisa disampaikan secara penuh setiap pertemuan, 

minimnya sarana media pendukung dalam aktivitas belajar secara daring, dan sulitnya 

mengontrol aktivitas kegiatan belajar mahasiswa (Hasanah, et al., 2020). 

Melalui pengaturan belajar secara mandiri atau Self Regulated Learning (SRL) 

menjadikan mahasiswa terlatih berusaha mencari solusi di saat kondisi sulit, berpikir kritis dan 

fokus terhadap penyelesaian masalah yang dihadapi di masa pandemi. Adanya kemandirian 

mahasiswa dalam memanajemen belajar mereka secara mandiri akan sangat membantu siswa 

untuk memperkuat pemahaman materi perkuliahan terutama lagi pada maharah 
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kalam/keterampilan berbicara. Keterampilan ini sangat menuntut kemadirian mahasiswa untuk 

belajar secara mandiri sesering mungkin untuk mengasah kemampuan. 

 
 

METODE 

Pendekatan penelitian ini menggunakan Pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono 

(2013) metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan secara Random sampling (sampling acak, pengumpulan data 

menggunakan instumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam Sugiyono 2019, Neuman W Lawrence 

menyatakan bahwa dalam penelitian survei, peneliti menanyakan ke beberapa orang (yang 

disebut dengan responden) tentang keyakinan, pendapat, karakteristik suatu objek dan prilaku 

yang telah lalu atau sekarang. Penelitian survei berkenaan dengan pertanyaan tentang keyakinan 

dan prilaku dirinya. Subyek dalam penelitian ini adalah mahasiswa PBA IAIN Palangka Raya 

sebanyak 125 orang. Dengan taraf kesalahan 5% maka sampel dalam penelitian ini sebanyak 89 

responden.  

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner tertutup, yaitu angket yang 

disajikan sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda centang pada kolom 

atau tempat yang sesuai. Kuesioner ini memiliki pertanyaan untuk diberikan kepada subyek 

peneliti yang kemudian dikembangkan melalui indikator yang kemudian dijabarkan menjadi 

butir pertanyaan dan soal terkait Self Regulated Learning (SRL) Maharah Kalam di masa 

Pandemi.  

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif berkenaan dengan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah dengan analisis data statistik deskriptif. 

Table 1. 

Kriteria Penilaian 

No. Skor Angket Kategori 
1. 4,5 – 5,0 Sangat Tinggi 
2. 3,5 – 4,4 Tinggi 
3. 2,5 – 3,4 Sedang 
4. 1,5 – 2,4 Rendah 
5. 1,0 – 1,4 Sangat Rendah 
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Table 2. 

Skor Alternatif Jawaban pertanyaan Angket Survei 

Alternatif Skor Pertanyaan   Positif Skor Pertanyaan Negatif 
Sanat Setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 
Cukup Setuju (CS) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di Iain Palangka Raya yang ditujukan kepada mahasiswa PBA 

semua angkatan yang berjumlah 125 orang. Jika dalam penelitian keseluruhan mahasiswa disebut 

populasi, maka peneliti membutuhkan 89 orang dari 125 tersebut sebagai sampel yang sesuai 

dengan ketentuan sugiyono, 2019 dengan mengambil tingkat kesalahan 5%. Dari seluruh 

populasi penelitian, sebanyak orang mengisi instrumen penelitian yang peneliti berikan berupa 

angket Self Regulated Learning (SRL) maharah kalam di masa pandemi melalui alamat link 

google form (https://forms.gle/K9dWU6GVH1YKCakK6.). 

Butir pertanyaan dalam penelitian ini berjumlah 29 pertanyaan. Butir pertanyaan untuk 

pengukuran indikator motivasi terdapat 12 butir, indikator perilaku 9 butir dan untuk indikator 

metakognisi terdapat 8 butir. Adapun data yang sudah terkumpul, berupa jawaban atas kuesioner 

yang telah dibagikan kemudian dianalisis menggunakan SPSS 21 guna mendapatkan hasil yang 

dibutuhkan sesuai dengan rumusan masalah. Untuk mengukur tingkat Self Regulated Learning 

(SRL) maharah kalam di masa pandemi terdapat tiga indikator yaitu motivasi, perilaku, 

metakognisi. 

Tabel 3. 

Tingkat Self Regulated Learning (SRL) Mahasiswa pada Aspek Motivasi dalam Belajar 

Maharah Kalam di Masa Pandemi 

No. 

Soal 
Pertanyaan 

Jawaban Rata-

Rata Kategori 
SS S CS TS 

ST

S 

M1 Saya giat belajar mandiri 

maharah kalam hanya agar 

mendapatkan pujian dari 

dosen, orang tua, dan teman – 

teman 

1 2 7 10 68 

 

4.58 
Sangat 

Tinggi  

M2 Saya belajar mandiri maharah 

kalam agar kelak dapat 

menjadi guru bahasa Arab 

yang baik. 

46 32 10 1 0 

4.38 

Tinggi 

M3 Saya belajar mandiri maharah 54 19 12 3 1 4.37 Tinggi 
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kalam agar kelak medapat 

pekerjaan yang bagus.  

M4 Saya belajar mandiri maharah 

kalam karena termotivasi oleh 

teman – teman yang 

kemampuan maharah 

kalamnya lebih bagus. 

47 32 6 3 1 

4.36 

Tinggi 

M5 Saya rajin belajar mandiri 

maharah kalam karena suasana 

rumah saya  yang nyaman 

untuk belajar.  

42 23 17 4 3 

4.09 

Tinggi 

M6 Biasanya sesekali saya pergi ke 

taman atau caffe untuk 

belajar  maharam kalam. 

 

30 24 16 13 6 

3.66 

Tinggi 

M7 Motivasi dari orangtua dan 

keluarga memberikan 

dorongan kepada saya untuk 

selalu giat belajar secara 

mandiri maharah kalam 

54 18 13 4 1 

4.37 

Tinggi 

M8 Saya merasa sangat senang 

ketika mengulang kembali 

belajar maharah kalam 

dirumah 

35 38 12 3 1 

4.16 

Tinggi 

M9 Saya ingin menjadi tour guide 

Timur Tengah yang handal, 

sehingga saya rajin belajar 

maharah kalam di rumah. 

 

52 10 18 5 4 

4.13 

Tinggi 

M10 Latihan dan tugas dari dosen 

membuat saya lebih mengerti 

dan faham, sehingga saya 

selalu semangat belajar 

kembali di rumah 

35 38 12 4 1 

4.17 

Tinggi 

M11 Saya tetap belajar maharah 

kalam meskipun tidak ada 

ujian 

45 22 18 3 1 

4.20 

Tinggi 

M12 Saya tetap belajar maharah 

kalam di rumah meskipun tidak 

ada ujian, guna 

mempertahankan nilai pada 

mata kuliah maharah kalam.  

37 33 13 6 1 

4.13 

Tinggi 

Rata-rata 4,21  

 

Pada nomor soal M1 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Saya giat 

belajar mandiri maharah kalam hanya agar mendapatkan pujian dari dosen, orang tua, dan teman-

teman”. Dari pertanyaan ditanyakan untuk indikator motivasi nomor soal M1, sebanyak 68 
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responden menjawab sangat tidak setuju, 10 responden menjawab tidak setuju, 3 responden 

menjawab cukup setuju, 2 responden menjawab  setuju dan 1 responden menjawab sangat setuju 

dengan rata-rata berjumlah 4.58 yang termasuk dalam klasifikasi motivasi dengan kategori tinggi. 

Pada nomor soal M2 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Saya 

belajar mandiri maharah kalam agar kelak dapat menjadi guru bahasa Arab yang baik.”. Dari 

pertanyaan ditanyakan untuk indikator Motivasi nomor soal M2, sebanyak 46 responden 

menjawab sangat setuju, 32 responden menjawab setuju, 10 responden menjawab cukup setuju, 

1 responden menjawab tidak setuju dan 0 responden menjawab sangat tidak setuju dengan rata-

rata berjumlah 4.38 yang termasuk dalam klasifikasi motivasi dengan kategori tinggi 

Pada nomor soal M3 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Saya 

belajar mandiri maharah kalam agar kelak medapat pekerjaan yang bagus.”  Dari pertanyaan 

ditanyakan untuk indikator Motivasi nomor soal M3, sebanyak 54 responden menjawab sangat 

setuju, 19 responden menjawab setuju, 12 responden menjawab cukup setuju, 3 responden 

menjawab tidak setuju dan 1 responden menjawab sangat tidak setuju dengan rata-rata berjumlah 

4.37 yang termasuk dalam klasifikasi motivasi dengan kategori tinggi. 

Pada nomor soal M4 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Saya 

belajar mandiri maharah kalam karena termotivasi oleh teman – teman yang kemampuan 

maharah kalamnya lebih bagus”. Dari pertanyaan ditanyakan untuk indikator Motivasi nomor 

soal M4, sebanyak 47 responden menjawab sangat setuju, 32 responden menjawab setuju, 6 

responden menjawab cukup setuju, 3 responden menjawab tidak setuju dan 1 responden 

menjawab sangat tidak setuju dengan rata-rata yang berjumlah 4.36 yang termasuk dalam 

klasifikasi motivasi dengan kategori sangat tinggi 

Pada nomor soal M5 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Saya rajin 

belajar mandiri maharah kalam karena suasana rumah saya yang nyaman untuk belajar”. Dari 

pertanyaan ditanyakan untuk indikator Motivasi nomor soal M5, sebanyak 42 responden 

menjawab sangat setuju, 23 responden menjawab setuju, 17 responden menjawab cukup setuju, 

4 responden menjawab tidak setuju dan 3 responden menjawab sangat tidak setuju dengan rata-

rata yang berjumlah 4.09 yang termasuk dalam klasifikasi motivasi dengan kategori sangat tinggi. 

Pada nomor soal M6 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Biasanya 

sesekali saya pergi ke taman atau caffe untuk belajar maharam kalam”. Dari pertanyaan 

ditanyakan untuk indikator Motivasi nomor soal M6, sebanyak 30 responden menjawab sangat 

setuju, 24 responden menjawab setuju, 16 responden menjawab cukup setuju, 13 responden 
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menjawab tidak setuju dan 6 responden menjawab sangat tidak setuju dengan rata-rata yang 

berjumlah 3.66 yang termasuk dalam klasifikasi motivasi dengan kategori sangat tinggi. 

Pada nomor soal M7 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Motivasi 

dari orangtua dan keluarga memberikan dorongan kepada saya untuk selalu giat belajar secara 

mandiri maharah kalam”. Dari pertanyaan ditanyakan untuk indikator Motivasi nomor soal M7, 

sebanyak 54 responden menjawab sangat setuju, 18 responden menjawab setuju, 13 responden 

menjawab cukup setuju, 4 responden menjawab tidak setuju dan 0 responden menjawab sangat 

tidak setuju dengan rata-rata yang berjumlah 4.37 yang termasuk dalam klasifikasi motivasi 

dengan kategori sangat tinggi 

Pada nomor soal M8 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Saya 

merasa sangat senang ketika mengulang kembali belajar maharah kalam di rumah”. Dari 

pertanyaan ditanyakan untuk indikator Motivasi nomor soal M8, sebanyak 35 responden 

menjawab sangat setuju, 38 responden menjawab setuju, 12 responden menjawab cukup setuju, 

3 responden menjawab tidak setuju dan 1 responden menjawab sangat tidak setuju dengan rata-

rata yang  berjumlah 4.16 yang termasuk dalam klasifikasi motivasi dengan kategori sangat 

tinggi. 

Pada nomor soal M9 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Saya 

ingin menjadi tour guide Timur Tengah yang handal, sehingga saya rajin belajar maharah kalam 

di rumah”. Dari pertanyaan ditanyakan untuk indikator Motivasi nomor soal M9, sebanyak 52 

responden menjawab sangat setuju, 10 responden menjawab setuju, 18 responden menjawab 

cukup setuju, 5 responden menjawab tidak setuju dan 4 responden menjawab sangat tidak setuju 

dengan rata-rata yang berjumlah 4.13 yang termasuk dalam klasifikasi motivasi dengan kategori 

sangat tinggi. 

Pada nomor soal M10 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Latihan 

dan tugas dari dosen membuat saya lebih mengerti dan faham, sehingga saya selalu semangat 

belajar kembali di rumah.” Dari pertanyaan ditanyakan untuk indikator Motivasi nomor soal 

M10, sebanyak 35 responden menjawab sangat setuju, 47 responden menjawab setuju, 12 

responden menjawab cukup setuju, 4 responden menjawab tidak setuju dan 0 responden 

menjawab sangat tidak setuju dengan rata- rata yang berjumlah 4.17 yang termasuk dalam 

klasifikasi motivasi dengan kategori sangat tinggi. 

Pada nomor soal M11 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Saya 

tetap belajar maharah kalam meskipun tidak ada ujian.” Dari pertanyaan ditanyakan untuk 
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indikator Motivasi nomor soal M11, sebanyak 45 responden menjawab sangat setuju, 22 

responden menjawab setuju, 18 responden menjawab cukup setuju, 3 responden menjawab tidak 

setuju dan 1 responden menjawab sangat tidak setuju dengan rata-rata yang berjumlah 4.20 yang 

termasuk dalam klasifikasi motivasi dengan kategori sangat tinggi. 

Pada nomor soal M12 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Saya 

tetap belajar maharah kalam di rumah meskipun tidak ada ujian, guna mempertahankan nilai pada 

mata kuliah maharah kalam.” Dari pertanyaan ditanyakan untuk indikator Motivasi nomor soal 

M12, sebanyak 37 responden menjawab sangat setuju, 33 responden menjawab setuju, 13 

responden menjawab cukup setuju, 6 responden menjawab tidak setuju dan 0 responden 

menjawab sangat tidak setuju dengan rata-rata yang berjumlah 4.13 yang termasuk dalam 

klasifikasi motivasi dengan kategori sangat tinggi. 

Berdasarkan pernyataan di atas, didapatkan bahwa pembelajaran mandiri maharah kalam 

mahasiswa termotivasi dengan adanya teman-teman yang maharah kalamnya lebih bagus, dan 

juga mahasiswa termotivasi karena dorongan orang tua, dan keluarga untuk lebih giat lagi dalam 

proses belajar mandiri maharah kalam. Crow yang dikutip oleh A. Tabrani R (1994:121), 

memperjelas pentingnya motivasi belajar siswa atau motivasi dalam belajar, yaitu bahwa belajar 

harus diberi motivasi dengan berbagai cara sehingga minat yang dipentingkan dalam belajar itu 

dibangun dari minat yang telah ada pada diri anak. 

Tabel 4. 

Tingkat Self Regulated Learning (SRL)Mahasiswa pada Aspek Perilaku dalam Belajar Maharah 

Kalam di Masa Pandemi 

 

No. 
Soal 

Pertanyaan 

Jawaban Rata-
Rata Kategori 

SS S CS TS 
ST
S 

P13 Saya belajar mandiri maharah 

kalam atas kemauan saya 

sendiri  

59 4 7 19 

0 

4.49 

Tinggi  

P14 Saya merasa tertantang untuk 

dapat menyelesaikan soal-soal 

maharah kalam yang diberikan 

oleh dosen. 

46 30 11 2 0 

4.35 Tinggi 

P15 Saya lebih menyukai belajar 

mandiri  mata kuliah maharah 

kalam dibanding mata kuliah 

yang lainnya. 

41 19 17 11 1 

3.99 Tinggi 

P16 Untuk mendukung belajar 

mandiri maharah kalam saya, 

saya membeli beberapa buku 

terkait maharah kalam. 

32 35 16 5 1 

4.03 Tinggi 
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P17 Saya mengajak siapapun yang 

saya temui untuk berbahasa 

arab, guna melatih 

kemampuan maharah kalam 

saya kalam. 

39 23 16 10 1 

4.00 Tinggi 

P18 Saya merasa pembelajaran di 

kampus sudah cukup membuat 

saya pusing, sehingga saya 

tidak perlu mengulang 

Kembali belajar maharah 

kalam di rumah 

35 31 14 5 4 

3.99 Tinggi 

P19 Saya juga sering menonton 

film berbahasa arab dirumah 

untuk melatih maharah kalam 

saya.  

42 21 19 6 1 

4.09 Tinggi 

P20 Saya sering berbicara Bahasa 

arab di depan cermin untuk 

melatih kemampuan maharah 

kalam. 

34 29 15 8 3 

3.93 Tinggi 

P21 saya mengikuti komunitas 

Bahasa arab di luar kampus 

untuk melatih kemampuan 

maharah kalam 

42 18 10 15 4 

3.89 Tinggi 

Rata-rata 4,08 Tinggi 

 

Pada nomor soal P13 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Saya 

belajar mandiri maharah kalam atas kemauan saya sendiri.” Dari pertanyaan ditanyakan untuk 

indikator motivasi nomor soal P13, sebanyak 59 responden menjawab sangat tidak setuju, 19 

responden menjawab tidak setuju, 7 responden menjawab cukup setuju, 4 responden menjawab  

setuju dan 0 responden menjawab sangat setuju dengan rata-rata yang berjumlah 4.49 yang 

termasuk dalam klasifikasi perilaku dengan kategori tinggi 

Pada nomor soal P14 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Saya 

merasa tertantang untuk dapat menyelesaikan soal-soal maharah kalam yang diberikan oleh 

dosen.” . Dari pertanyaan ditanyakan untuk indikator motivasi nomor soal P14, sebanyak 46 

responden menjawab sangat tidak setuju, 30 responden menjawab tidak setuju,11 responden 

menjawab cukup setuju, 2 responden menjawab  setuju dan 0 responden menjawab sangat setuju 

dengan rata-rata yang berjumlah 4.35 yang termasuk dalam klasifikasi perilaku dengan kategori 

tinggi 

Pada nomor soal P15 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Saya 

lebih menyukai belajar mandiri  mata kuliah maharah kalam dibanding mata kuliah yang 
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lainnya..” Dari pertanyaan ditanyakan untuk indikator motivasi nomor soal P15, sebanyak 41 

responden menjawab sangat tidak setuju, 19 responden menjawab tidak setuju,17 responden 

menjawab cukup setuju, 11 responden menjawab  setuju dan 1 responden menjawab sangat setuju 

dengan rata-rata yang berjumlah 3.99 yang termasuk dalam klasifikasi perilaku dengan kategori 

tinggi. 

Pada nomor soal P16 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Untuk 

mendukung belajar mandiri maharah kalam saya, saya membeli beberapa buku terkait maharah 

kalam.” Dari pertanyaan ditanyakan untuk indikator motivasi nomor soal P16, sebanyak 32 

responden menjawab sangat tidak setuju, 35 responden menjawab tidak setuju,16 responden 

menjawab cukup setuju, 5 responden menjawab  setuju dan 1 responden menjawab sangat setuju 

dengan rata-rata yang berjumlah 4.03 yang termasuk dalam klasifikasi perilaku dengan kategori 

sangat tinggi. 

Pada nomor soal P17 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Saya 

mengajak siapapun yang saya temui untuk berbahasa arab, guna melatih kemampuan maharah 

kalam saya.” Dari pertanyaan ditanyakan untuk indikator motivasi nomor soal P17, sebanyak 39 

responden menjawab sangat tidak setuju, 23 responden menjawab tidak setuju,16 responden 

menjawab cukup setuju, 10 responden menjawab  setuju dan 1 responden menjawab sangat setuju 

dengan rata-rata yang berjumlah 4.00 yang termasuk dalam klasifikasi perilaku dengan kategori 

sangat tinggi. 

Pada nomor soal P18 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Saya 

merasa pembelajaran di kampus sudah cukup membuat saya pusing, sehingga saya tidak perlu 

mengulang Kembali belajar maharah kalam di rumah.” Dari pertanyaan ditanyakan untuk 

indikator motivasi nomor soal P18, sebanyak 35 responden menjawab sangat tidak setuju, 31 

responden menjawab tidak setuju,14 responden menjawab cukup setuju, 5 responden menjawab  

setuju dan 4 responden menjawab sangat setuju dengan rata-rata yang berjumlah 3.99 yang 

termasuk dalam klasifikasi perilaku dengan kategori sangat tinggi 

Pada nomor soal P19 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Saya 

juga sering menonton film berbahasa arab dirumah untuk melatih maharah kalam saya. ” Dari 

pertanyaan ditanyakan untuk indikator motivasi nomor soal P19, sebanyak 42 responden 

menjawab sangat tidak setuju, 21 responden menjawab tidak setuju,19 responden menjawab 

cukup setuju, 6 responden menjawab  setuju dan 1 responden menjawab sangat setuju dengan 

rata-rata yang berjumlah 4.09 yang termasuk dalam klasifikasi perilaku dengan kategori sangat 
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tinggi.  

Pada nomor soal P20 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Saya 

sering berbicara Bahasa arab di depan cermin untuk melatih kemampuan maharah kalam.. ” Dari 

pertanyaan ditanyakan untuk indikator motivasi nomor soal P20, sebanyak 34 responden 

menjawab sangat tidak setuju, 29 responden menjawab tidak setuju, 15 responden menjawab 

cukup setuju, 8 responden menjawab  setuju dan 3 responden menjawab sangat setuju dengan 

rata-rata yang berjumlah 3.93 yang termasuk dalam klasifikasi perilaku dengan kategori sangat 

tinggi 

Pada nomor soal P21 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “saya 

mengikuti komunitas Bahasa arab di luar kampus untuk melatih kemampuan maharah kalam.” 

Dari pertanyaan ditanyakan untuk indikator motivasi nomor soal P21, sebanyak 42 responden 

menjawab sangat tidak setuju, 18 responden menjawab tidak setuju, 10 responden menjawab 

cukup setuju, 15 responden menjawab  setuju dan 4 responden menjawab sangat setuju dengan 

rata-rata yang berjumlah 3.89 yang termasuk dalam klasifikasi perilaku dengan kategori sangat 

tinggi. 

Berdasarkan pernyataan diatas, didapatkan bahwa dengan mengikuti komunitas Bahasa 

arab diluar kampus mahasiswa dapat melatih maharah kalam mereka dengan baik. Hal ini 

berlandaskan teori dari Slavin dalam Sanjaya (2006) bahwa penggunaan pembelajaran kelompok 

dapat meningkatkan prestasi siswa sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, 

menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri, orang lain serta dapat meningkatkan harga diri, 

dan dapat memecahkan masalah dan mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan. 

Tabel 5. 

Tingkat Self Regulated Learning (SRL) Mahasiswa pada Aspek Metakognisi dalam Belajar 

Maharah Kalam di Masa Pandemi 

 

No. 
Soal 

Pertanyaan 

Jawaban Rata-
Rata Kategori 

SS S CS TS 
ST
S 

MK22 Saya mencoba untuk 

mengingat kembali materi 

maharah kalam sehingga saya 

dapat menentukan poin poin 

penting untuk dapat saya 

pelajari lebih mendalam. 

58 13 16 2 0 

4.43 

Tinggi  

MK23 Saya selalu membuat coretan 

atau contekan di rumah untuk 

di bawa saat ujian maharah 

kalam berlangsung di 

45 30 6 4 4 

4.21 Tinggi 
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kampus.  

MK24 Saya selalu meluangkan 

waktu 20-30 menit dalam 

sehari  di rumah untuk belajar 

maharah kalam. 

48 13 16 13 0 

4.09 Tinggi 

MK25 Saya mengajak adik saya 

yang bersekolah di madrasah 

Aliyah untuk mempraktikan 

maharah kalam di rumah. 

32 25 14 12 6 

3.73 Tinggi 

MK26 Saya menggunakan strategi 

pembelajaran yang berbeda 

saat belajar maharah kalam 

dirumah. 

50 18 14 6 1 

4.24 Tinggi 

MK27 Secara rutin, sebelum belajar 

saya membuat mad mapping 

untuk alur pembelajaran 

maharah kalam saya.. 

30 31 9 14 5 

3.75 Tinggi 

MK28 Saya menganggap mata 

kuliah maharah kalam adalah 

mata kuliah yang mudah, 

sehingga saya tidak perlu 

belajar Kembali saat di 

rumah. 

59 13 10 5 2 

4.37 Tinggi 

MK29 Saya merasa mampu 

mengerjakan soal soal 

maharah kalam diluar contoh 

yang ada 

34 33 16 4 2 

4.04 Tinggi 

Rata-rata 4.1 Tinggi 

 

Pada nomor soal MK22 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Saya 

mencoba untuk mengingat kembali materi maharah kalam sehingga saya dapat menentukan poin 

poin penting untuk dapat saya pelajari lebih mendalam.” Dri pertanyaan ditanyakan untuk 

indikator metakognisi nomor soal MK22, sebanyak 58 responden menjawab sangat tidak setuju, 

13 responden menjawab tidak setuju, 16 responden menjawab cukup setuju, 2 responden 

menjawab  setuju dan 1 responden menjawab sangat setuju dengan rata-rata yang berjumlah 4.43 

yang termasuk dalam klasifikasi metakognisi dengan kategori tinggi. 

Pada nomor soal MK23 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Saya 

selalu membuta coretan atau contekan di rumah untuk di bawa saat ujian maharah kalam 

berlangsung di kampus.” Dari pertanyaan ditanyakan untuk indikator metakognisi nomor soal 

MK23, sebanyak 45 responden menjawab sangat tidak setuju, 30 responden menjawab tidak 

setuju, 6 responden menjawab cukup setuju, 4 responden menjawab  setuju dan 4 responden 

menjawab sangat setuju dengan rata-rata yang berjumlah 4.21 yang termasuk dalam klasifikasi 
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metakognisi dengan kategori tinggi. 

Pada nomor soal MK24 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Saya 

selalu meluangkan waktu 20-30 menit dalam sehari di rumah untuk belajar maharah kalam.” Dari 

pertanyaan ditanyakan untuk indikator metakognisi nomor soal MK24, sebanyak 48 responden 

menjawab sangat tidak setuju, 13 responden menjawab tidak setuju, 16 responden menjawab 

cukup setuju, 12 responden menjawab  setuju dan 0 responden menjawab sangat setuju dengan 

rata-rata yang berjumlah 3.09 yang termasuk dalam klasifikasi metakognisi dengan kategori 

tinggi. 

Pada nomor soal MK25 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Saya 

mengajak adik saya yang bersekolah di madrasah Aliyah untuk mempraktikan maharah kalam di 

rumah.” Dari pertanyaan ditanyakan untuk indikator metakognisi nomor soal MK25, sebanyak 

32 responden menjawab sangat tidak setuju, 25 responden menjawab tidak setuju, 14 responden 

menjawab cukup setuju, 12 responden menjawab  setuju dan 6 responden menjawab sangat setuju 

dengan rata-rata yang berjumlah 3.73 yang termasuk dalam klasifikasi metakognisi dengan 

kategori sangat tinggi. 

Pada nomor soal MK26 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Saya 

menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda saat belajar maharah kalam dirumah” Dari 

pertanyaan ditanyakan untuk indikator metakognisi nomor soal MK26, sebanyak 50 responden 

menjawab sangat tidak setuju, 18 responden menjawab tidak setuju, 14 responden menjawab 

cukup setuju, 6 responden menjawab  setuju dan 1 responden menjawab sangat setuju dengan 

rata-rata yang berjumlah 4.24 yang termasuk dalam klasifikasi metakognisi dengan kategori 

sangat tinggi. 

Pada nomor soal MK27 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Secara 

rutin, sebelum belajar saya membuat mad mapping untuk alur pembelajaran maharah kalam 

saya.” Dari pertanyaan ditanyakan untuk indikator metakognisi nomor soal MK27, sebanyak 30 

responden menjawab sangat tidak setuju, 31 responden menjawab tidak setuju, 9 responden 

menjawab cukup setuju, 14 responden menjawab  setuju dan 5 responden menjawab sangat setuju 

dengan rata-rata yang berjumlah 3.75 yang termasuk dalam klasifikasi metakognisi dengan 

kategori sangat tinggi. 

Pada nomor soal MK28 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Saya 

menganggap mata kuliah maharah kalam adalah mata kuliah yang mudah, sehingga saya tidak 

perlu belajar Kembali saat di rumah.” Dari pertanyaan ditanyakan untuk indikator metakognisi 
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nomor soal MK28, sebanyak 59 responden menjawab sangat tidak setuju, 13 responden 

menjawab tidak setuju, 10 responden menjawab cukup setuju, 5 responden menjawab  setuju dan 

2 responden menjawab sangat setuju dengan rata-rata yang berjumlah 4.37 yang termasuk dalam 

klasifikasi metakognisi dengan kategori sangat tinggi. 

Pada nomor soal MK29 ditanyakan kepada responden dengan kalimat pertanyaan “Saya 

merasa mampu mengerjakan soal soal maharah kalam diluar contoh yang ada.” Dari pertanyaan 

ditanyakan untuk indikator metakognisi nomor soal MK29, sebanyak 34 responden menjawab 

sangat tidak setuju, 33 responden menjawab tidak setuju, 16 responden menjawab cukup setuju, 

4 responden menjawab  setuju dan 2 responden menjawab sangat setuju dengan rata-rata yang 

berjumlah 4.04 yang termasuk dalam klasifikasi metakognisi dengan kategori sangat tinggi. 

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa Pada ketika mereka belajar mandiri maharah kalam 

mereka berusaha untuk mengingat Kembali materi-materi maharah kalam, dan menentukan poin-

poin penting yang mana saja harus dipelajari secara mendalam. Hal ini berdasarkan teori Hosnan 

(Lestari 2020:7) menyatakan “Discovery learning merupakan suatu model untuk 

mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, 

memperbaiki kinerjanya sehingga hasil belajar siswa meningkat”. 

Table 6. 

Tingkat Self Regulated Learning (SRL) Mahasiswa dalam belajar Maharah Kalam 

di Masa Pandemi 

 

No. Mean Kategori 

M1 4.58 Tinggi 
M2 4.38 Tinggi 
M3 4.37 Tinggi 
M4 4.36 Tinggi 
M5 4.09 Tinggi 
M6 3.66 Tinggi 
M7 4.37 Tinggi 
M8 4.16 Tinggi 
M9 4.13 Tinggi 

M10 4.17 Tinggi 
P11 4.20 Tinggi 
P12 4.13 Tinggi 
P13 4.49 Tinggi 
P14 4.35 Tinggi 
P15 3.99 Tinggi 
P16 4.03 Tinggi 
P17 4.00 Tinggi 
P18 3.99 Tinggi 

MK19 4.09 Tinggi 
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No. Mean Kategori 

MK20 3.93 Tinggi 
MK21 3.89 Tinggi 
MK22 4.43 Tinggi 
MK23 4.21 Tinggi 
MK24 4.09 Tinggi 
MK25 3.73 Tinggi 
MK26 4.24 Tinggi 
MK27 3.75 Tinggi 
MK28 4.37 Tinggi 
MK29 4.04 Tinggi 
Total 4.14 Tinggi 

   

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa secara keseluruhan hasil penghitungan 

rata-rata Self Regulated Learning (SRL) pada maharah kalam dimasa pandemi senilai 4.14 yang 

termasuk dengan kategori tinggi dipengaruhi oleh motivasi, perilaku, dan juga metakognisi. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberikan kesimpulan 

yakni: Rata-rata Motivasi belajar dalam Self Regulated Learning (SRL) maharah kalam di masa 

pandemi sebesar 4.21 termasuk kategori tinggi. Rata-rata Perilaku belajar mahasiswa dalam Self 

Regulated Learning (SRL) maharah kalam di masa pandemi sebesar 4.08 termasuk kategori 

tinggi. Rata-rata Metakognisi belajar mahasiswa dalam Self Regulated Learning (SRL) maharah 

kalam di masa pandemi sebesar 4.1 termasuk kategori tinggi. Secara keseluruhan dapat dikatakan 

bahwa tingkat Self Regulated Learning (SRL) mahasiwa dalam belajar maharah Kalam di masa 

pandemi masuk ke dalam kategori tinggi dengan rata-rata 4.14. 
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